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ABSTRACT 
The level of health in a bank by Kasmir (2008) was used to measure the bank’s ability to conduct operations 
in order to fulfill obligations under the provisions of Bank Indonesia (BI) regulations. This study aims to 
identify and explain the calculation as well as the assessment of the soundness of the national private banks 
under the supervision of foreign exchange in 2011-2013, an assessment of the soundness of banks regulated 
in Circular BI 13/24/DPNP that divides methods RBBR into 4 factors Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, and Capital, this study focuses on three factors risk profile, earning, and capital as 
well as the type in this study was descriptive with quantitive approach. Results of research on national private 
banks foreign exchange supervision by Otoritas Jasa Keuangan (OJK) in 2011-2013 showed that the factor 
risk profile with an average NPL ratio to obtain the results below 5% and the ratio of the LDR there are 
several banks that show the results of the risk liquidity received is excellent, and the average was ranked third 
in the percentage of 85%-100%. Earnings factor measure by ROA and NIM showed an average yield of the 
two predicate very well, except Bank Mutiara loss in 2013 and Bank Kesawan loss in 201. Overall, the capital 
of factors with CAR show that in the supervision of foreign exchange national private banks able to meet the 
minimum capital adequacy of 8% in accordance with the provisions of BI. 
 
Keywords: the bank soundness level, risk-based bank rating methods (RBBR) 
 
ABSTRAK 
Tingkat kesehatan dalam suatu bank menurut Kasmir (2008) digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasional guna memenuhi kewajiban sesuai ketetapan Bank Indonesia (BI) yang 
berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan perhitungan serta tingkat kesehatan Bank 
Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa dalam pengawasan pada tahun 2011-2013, penilaian terhadap tingkat 
kesehatan bank diatur dalam Surat Edaran (SE) BI No.13/24/DPNP yang membagi metode RBBR menjadi 4 
faktor  yaitu Profil Risiko (Risk Profile) , Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas, dan Permodalan 
namun, penelitian ini berfokus pada tiga faktor yaitu profil risiko, rentabilitas, dan permodalan serta jenis 
dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian pada BUSN devisa 
dalam pengawasan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2011-2013 menunjukkan bahwa faktor 
profil risiko dengan rasio Non Perform Loan (NPL)  rata-rata memperoleh hasil dibawah rasio 5% serta pada 
rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) terdapat beberapa bank yang menunjukkan hasil risiko likuiditas mendapat 
predikat cukup baik dengan rata-rata  mendapat peringkat 3 pada presentase 85%-100%. Faktor rentabilitas 
diukur dengan rasio Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM)  menunjukkan hasil rata-rata dari 
kedua rasio tersebut memiliki penilaian rentabilitas yang sangat memadai dalam mendukung operasional bank 
dengan predikat sangat baik, kecuali pada Bank Mutiara yang mengalami kerugian pada tahun 2013 dan Bank 
Kesawan merugi pada tahun 2012. Secara keseluruhan, pada faktor permodalan dengan rasio Capital 
Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa BUSN devisa dalam pengawasan mampu memenuhi penyediaan 
modal minimum sebesar 8% sesuai dengan ketentuan BI. 
 
Kata Kunci: tingkat kesehatan bank, metode risk-based bank rating (RBBR) 
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PENDAHULUAN 
Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi 
sebagai lembaga intermediasi dalam membantu 
kelancaran sistem pembayaran, dan menjadi sarana 
dalam pelaksanaan kebijakan moneter, dimana 
bank memperoleh sumber dana dari pihak yang 
mempunyai kelebihan dana (surplus) dan 
menyalurkannya ke pihak yang membutuhkan 
dana (defisit). Di Indonesia, sebagaimana diatur 
dalam UU No.10 tahun 1998 bahwa bank adalah 
lembaga yang melakukan operasionalnya dengan 
menghimpun dana dari masyarakat kemudian 
menyalurkan kepada pihak ketiga (masyarakat) 
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya guna 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Keberadaan 
bank yang sehat, baik secara individu maupun 
secara konsolidasi menjadi prasyarat bagi suatu 
perekonomian yang sehat. 
Keberadaan bank sehat dilakukan dengan 
penilaian kesehatan bank. BI selaku bank sentral 
memberikan kebijakan untuk setiap bank harus 
membuat laporan secara berkala mengenai seluruh 
kegiatan usaha dan penilaian kesehatan bank. Bank 
perlu dilakukan langkah tertentu seperti 
pengawasan intensif dan pengawasan khusus agar 
sistem perbankan yang sehat tercipta secara efektif. 
Berdasarkan Booklet Perbankan Indonesia tahun 
2014 terjadi perubahan alih fungsi, tugas, dan 
wewenang dari BI kepada OJK per 31 Desember 
2013. 
BI menerbitkan Kodifikasi Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank yang memuat kumpulan peraturan 
serta surat edaran BI guna menilai tingkat 
kesehatan bank. SE BI dalam Kodifikasi penilaian 
tingkat kesehatan bank mengatur bahwa sistem 
penilaian RBBR yaitu sistem yang ditetapkan 
untuk menilai tingkat kesehatan bank secara 
selfassessment berdasarkan risiko (Risk-based 
Bank Rating/RBBR). RBBR terdiri dari 4 faktor, 
yaitu profil risiko, GCG, rentabilitas, dan 
permodalan, dalam profil risiko terdapat risiko 
inheren terdiri dari delapan risiko, dari risiko-risiko 
tersebut hanya dua yang dapat diukur dengan rasio 
keuangan yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas. 
Risiko kredit diukur menggunakan rasio Non 
Perform Loan (NPL) yaitu rasio yang 
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah terhadap kredit yang 
diberikan pada pihak ketiga oleh bank dan risiko 
likuiditas diukur menggunakan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) yaitu rasio yang menunjukkan 
kemampuan bank memenuhi kebutuhan 
likuiditasnya, ditunjukkan dengan nasabah yang 
sewaktu-waktu mengambil simpanannya serta 
melakukan pengajuan kredit kepada bank.  
Penilaian faktor GCG dilakukan sebagai tolok 
ukur kinerja dan tata kelola dalam manajemen bank 
serta dapat dijadikan salah satu faktor mendapatkan 
solusi ketika bank mengalami hambatan dalam 
manajemen perusahaan. Penilaian faktor 
rentabilitas sesuai dengan ketetapan BI pada SE BI 
No.13/24/DPNP menyatakan bahwa faktor 
rentabilitas dapat diukur dengan dua rasio utama 
yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Interest 
Margin (NIM). ROA digunakan manajemen bank 
untuk mengukur keberhasilan dalam menghasilkan 
laba, sedangkan pada rasio NIM digunakan 
manajemen bank untuk mengukur kemampuan 
aktiva produktif dalam menghasilkan laba 
perusahaan, hasil dari kedua rasio tersebut 
digunakan sebagai mengukur rentabilitas bank 
dapat memadai untuk kelangsungan hidup 
operasional bank. Faktor penilaian permodalan 
dapat diukur menggunakan rasio Capital Adequacy 
Ratio (CAR) yaitu rasio yang digunakan sebagai 
alat ukur kemampuan bank dalam penyediaan 
modal minimum yang dimiliki oleh bank dalam 
mengelola aktiva bank yang terdapat risiko, seperti 
risiko kredit, risiko pasar, maupun risiko 
operasional. Berdasarkan pendahuluan yang 
dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 
Metode Risk-based Bank Rating (RBBR) (Studi 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dalam 
Pengawasan Tahun 2011-2013). Permasalahan 
dalam penelitian ini yang dibahas yaitu mengetahui 
perhitungan kesehatan bank dengan menggunakan 
metode RBBR pada BUSN Devisa dalam 
pengawasan tahun 2011-2013 dan tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan metode 
RBBR pada BUSN Devisa dalam pengawasan  
tahun 2011-2013. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Bank 
Bank berdasarkan UU No.10 tahun 1998 
menyatakan bahwa usaha perbankan meliputi tiga 
kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan 
dana, dan memberikan jasa lainnya dalam bentuk 
simpanan giro, tabungan, maupun deposito. Jenis 
bank dibagi menjadi 2 yaitu bank umum dan bank 
perkreditan rakyat (BPR). Bank umum dilihat dari 
jenis kepemilikannya dibagi menjadi lima yaitu 
bank umum milik pemerintah, bank umum milik 
swasta nasional, bank umum milik campuran  
(pihak asing dan warga negara Indonesia), bank 
umum  milik koperasi, dan bank umum milik asing, 
selain dari jenis kepemilikannya bank dapat 
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dikelompokkan dari jenis statusnya yaitu bank 
yang melakukan transaksi luar negeri (bank devisa) 
dan melakukan transaksi dalam negeri saja (non 
devisa). Kasmir (2008) menyatakan bahwa fungsi 
bank yaitu memberikan pinjaman (kredit), jasa lalu 
lintas pembayaran, menyediakan fasilitas untuk 
perdagangan luar negeri, penerbitan surat garansi 
bank, menciptakan uang giral, serta menyediakan 
jasa perbankan lain, salah satunya yaitu save 
deposit box yang disediakan untuk disewa oleh 
nasabah untuk menyimpan dan mengambil barang 
berharga setiap saat selama jam kerja bank. Sumber 
dana bank menurut Kasmir (2008) dibedakan 
menjadi tiga sumber, yaitu modal bank itu sendiri, 
masyarakat luas, dan lembaga lainnya. 
 
Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan informasi 
tentang posisi atau keadaan keuangan perusahaan 
pada periode tertentu yang akan dipakai oleh 
pemakai laporan keuangan sebagai sarana 
pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang 
baik adalah laporan keuangan yang dapat dipahami 
oleh pembaca laporan keuangan dan dapat 
membantu untuk pengambilan keputusan  oleh para 
stakeholder, serta laporan keuangan dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan pada 
periode sebelumnya. Ikatan Akuntansi Indonesia 
(2007) menyatakan bahwa komponen laporan 
keuangan yang berlaku di Indonesia terdiri dari 
laporan laba rugi komprehensif dan laporan 
perubahan ekuitas. 
 
Kesehatan Bank 
Kesehatan bank adalah kemampuan dalam 
menjalankan kegiatan operasional untuk 
memenuhi kewajiban sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Kesehatan bank juga 
dapat menjadi acuan dalam penelitian kinerja suatu 
perbankan dan sebagai sarana dalam menetapkan 
strategi dan fokus pengawasan terhadap bank oleh 
manajemen bank. Bank yang sehat dapat menjaga 
kepercayaan masyarakat dan dapat digunakan oleh 
pemerintah untuk menjada kebijakan moneter 
suatu negara. 
 
Metode Risk-based Bank Rating (RBBR) 
Penilaian tingkat kesehatan bank umum 
didasarkan pada surat edaran BI No.13/24/DPNP 
tahun 2011 menjelaskan bahwa tingkat kesehatan 
bank berdasarkan metode RBBR terbagi menjadi 
empat faktor, yaitu profil risiko, GCG, rentabilitas, 
dan permodalan. 
1. Faktor Profil Risiko 
Profil risiko melakukan penilaian pada risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko 
dalam aktivitas operasional bank. Risiko inheren 
dalam profil risiko terbagi menjadi delapan risiko 
yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 
risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan dan tisiko reputasi. Penelitian ini 
mengukur dua risiko pada faktor profil risiko 
menggunakan rasio Non Perform Loan (NPL) 
untuk mengukur risiko kredit dan rasio Loan to 
Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur risiko 
likuiditas bank. 
a. Risiko Kredit 
NPL =  
Total Kredit Bermasalah
Total Kredit yang Diberikan
 × 100% 
(Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank,2014) 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kesehatan Bank 
Berdasarkan rasio NPL 
Peringkat Rasio NPL Predikat 
1 0% < NPL < 2% Sangat Baik 
2 2% ≤ NPL < 5%  Baik 
3 5% ≤ NPL < 8% Cukup Baik 
4 8% < NPL ≤ 11 % Kurang Baik 
5 NPL >11% Tidak Baik 
Sumber: Lampiran PBI 13/1/PBI/2011 (2015) 
 
b. Risiko Likuiditas 
LDR =  
Total Kredit
Dana Pihak Ketiga
 × 100% 
(SE BI No.6/23/DPNP/2011) 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Kesehatan Bank 
Berdasarkan rasio LDR 
Peringkat Rasio LDR Peringkat 
1 50% < LDR ≤ 75% Sangat Baik 
2 75% < LDR ≤ 85% Baik 
3 85% < LDR ≤ 100% Cukup Baik 
4 100%< LDR≤ 120% Kurang Baik 
5 120% < LDR Tidak Baik 
Sumber: SE BI No.6/23/DPNP/2011 (2015) 
 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian faktor GCG digunakan untuk 
mengukur keberhasilan maupun kualitas 
manajemen bank dalam penerapan prinsip yang 
telah ditetapkan oleh BI. Prinsip GCG yang 
ditetapkan adalah kecukupan tata kelola atas 
struktur manajemen, proses manajemen, dan hasil 
penerapan GCG pada bank dan informasi yang 
berdasar pada data serta informasi yang sesuai 
sehingga dapat dilakukan pemeringkatan atas hasil 
yang didapat oleh manajemen bank, urutan 
peringkat faktor GCG yang lebih kecil 
mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. 
Penilaian terhadap faktor GCG didasarkan pada 
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tiga aspek utama, yaitu governance structure 
meliputi pelaksanaan tugas, wewenang serta 
tanggung jawab dalam perusahaan (dewan 
komisaris dan dewan direksi) serta pelaksanaan 
tugas komite, governance process meliputi fungsi 
dalam manajemen operasional bank secara 
strategis, dan governance output meliputi 
transparansi dalam kondisi keuangan maupun non 
keuangan untuk memenuhi prinsip TARIF 
(Transparancy, Accountability, Resposibility, 
Indepedency, dan Fairness). 
 
3. Faktor Rentabillitas (Earning) 
Penilaian faktor rentabilitas sesuai dengan surat 
edaran BI No.13/24/DPNP tahun 2011 dapat 
diukur dengan dua rasio yaitu: 
a. Rasio Return On Asset (ROA) 
ROA =
Laba Sebelum Pajak
Rata − rata Total Aset
 × 100% 
(SE BI No.6/23/DPNP/2011) 
Tabel 3. Kriteria Peringkat Kesehatan Bank 
Berdasarkan Rasio ROA 
Peringkat Rasio ROA Predikat 
1 ROA > 1,5% Sangat Sehat 
2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 
3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 
4 0 < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 
5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 
Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank (2014) 
b. Rasio Net Interest Margin (NIM) 
NIM =
Pendapatan Bunga Bersih
Rata − rata Total Aktiva Produktif
× 100% 
(SE BI No.6/23/DPNP/2011) 
Tabel 4. Kriteria Peringkat Kesehatan Bank 
Berdasarkan Rasio NIM 
Peringkat Rasio NIM Predikat 
1 3% < NIM Sangat Sehat 
2 2% < NIM ≤ 3% Sehat 
3 1,5% < NIM ≤ 2% Cukup Sehat 
4 1% < NIM ≤ 1,5% Kurang Sehat 
5 NIM ≤ 1% Tidak Sehat 
Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank (2015) 
 
4. Faktor Permodalan (Capital) 
Penilaian tingkat kucukupan dan pengelolaan 
terhadap faktor permodalan dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkat, trend, struktur dan 
stabilitas dalam manajemen permodalan bank 
melalui analisis kuantitatif maupun kualitatif. 
Melakukan penilaian kecukupan modal, bank harus 
mempertimbangkan dengan profil risiko bank yaitu 
risiko kredit, risiko pasar, maupun risiko 
operasional. Urutan peringkat faktor permodalan 
yang lebih kecil mencerminkan kondisi 
permodalan bank yang lebih baik, rasio yang 
digunakan dalam perhitungan faktor permodalan 
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), dan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
CAR =
Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko(ATMR)
× 100% 
(Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank,2015) 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Kesehatan Bank 
Berdasarkan Rasio CAR 
Peringkat Rasio CAR Predikat 
1 CAR ≥ 11% Sangat Sehat 
2 9,5% ≤ CAR < 11% Sehat 
3 8% ≤ CAR < 9,5% Cukup Sehat 
4 6,5% ≤ CAR < 8% Kurang Sehat 
5 CAR < 6,5% Tidak Sehat 
Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank (2015) 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Kuncoro (2009) 
menyatakan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan metode 
numerik maupun grafis guna mengenali data dan 
informasi yang ada dalam data kemudian 
menyajikan informasi tersebut dalam bentuk yang 
diinginkan oleh peneliti. Fokus penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Risk-based Bank Rating (RBBR) 
a. Profil Risiko dengan menggunakan rasio 
NPL dan LDR. 
b. Rentabilitas dengan menggunakan rasio 
ROA dan NIM. 
c. Permodalan dengan menggunakan rasio 
CAR. 
2. Tingkat kesehatan bank pada BUSN Devisa 
dalam pengawasan tahun 2011-2013. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Metode Risk-based Bank Rating  
a. Analisis faktor Profil Risiko 
1) Non Perform Loan (NPL) 
NPL =
Total Kredit Bermasalah
Total Kredit yang Diberikan
× 100% 
(Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank) 
 
2) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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LDR =
Total Kredit 
Dana Pihak ketiga
× 100% 
(SE BI No.6/23/DPNP) 
 
b. Analisis Rentabilitas (Earning) 
1) Return On Asset (ROA) 
ROA =
Laba Sebelum Pajak
Rata − rata Total Aset
× 100% 
(SE BI No.6/23/DPNP) 
 
2) Net Interest Margin (NIM) 
NIM =
Pendapatan Bunga Bersih
Rata − rata Total Aktiva Produktif
× 100% 
(SE BI No.6/23/DPNP) 
 
c. Analisis Permodalan (Capital) 
CAR =
Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
× 100% 
(Kodifikasi penelitian tingkat kesehatan bank) 
2. Tingkat Kesehatan Bank 
Menilai tingkat kesehatan bank dari 
perhitungan analisis rasio untuk menarik 
kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank dari 
perbandingan analisis rasio tersebut. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Risiko 
a. Rasio NPL 
Tabel 6. Kesehatan Bank dengan Metode RBBR 
Berdasarkan Rasio NPL 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank 
Agroniaga 
2011 0,901% 1 
2012 3,799% 2 
2013 2,263% 2 
Bank 
Ekonomi 
Raharja 
2011 0,742% 1 
2012 0,256% 1 
2013 0,850% 1 
Bank 
Nusantara 
Parahyangan 
2011 0,783% 1 
2012 0,586% 1 
2013 0,457% 1 
Bank 
Mutiara 
2011 4,587% 2 
2012 3,154% 2 
2013 3,969% 2 
Bank 
Kesawan 
2011 0,841% 1 
2012 0,309% 1 
2013 0,099% 1 
Bank Bumi 
Arta 
2011 0,501% 1 
2012 0,638% 1 
2013 0,214% 1 
Bank 
Sinarmas 
2011 0,856% 1 
2012 3,483% 2 
2013 2,790% 2 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank of 
India 
Indonesia 
2011 1,429% 1 
2012 0,864% 1 
2013 0,801% 1 
Bank Artha 
Graha 
Internasional 
2011 3,091% 2 
2012 0,851% 1 
2013 1,966% 1 
Bank 
Mayapada 
2011 0,659% 1 
2012 2,506% 2 
2013 0,360% 1 
Bank OCBC 
NISP 
2011 0,597% 1 
2012 0,371% 1 
2013 0,360% 1 
Bank 
Saudara 
2011 1,087% 1 
2012 1,327% 1 
2013 1,717% 1 
Sumber: Data Diolah (2015) 
Penilaian tingkat kesehatan bank pada rasio 
NPL bank umum swasta nasional devisa dalam 
pengawasan secara keseluruhan masih dibawah 5% 
sesuai dengan ketetapan BI. berdasarkan tabel 6, 
bank yang memiliki NPL tertinggi tahun 2011-
2013 secara berturut-turut adalah Bank Mutiara, 
walaupun perkembangan NPL bank tersebut 
mengalami kenaikan dengan perolehan rasio NPL 
sebesar 4,587% pada tahun 2011, turun menjadi 
3,154% tahun 2012, kemudian naik kembali 
sebesar 3,969% pada tahun berikutnya. Perubahan 
rasio NPL dikarenakan manajemen kredit yang 
dimiliki bank kurang baik sehingga pengelolaan 
kredit bermasalah pada bank tidak diimbangi 
dengan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 
bank, semakin besar nilai NPL maka semakin 
tinggi risiko krredit yang dimiliki oleh bank. 
b. Rasio LDR 
Tabel  7. Kesehatan Bank dengan Metode RBBR 
Berdasarkan Rasio LDR 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank 
Agroniaga 
2011 113,527% 4 
2012 97,566% 3 
2013 147,196% 5 
Bank 
Ekonomi 
Raharja 
2011 70,230% 1 
2012 88,552% 3 
2013 90,419% 3 
Bank 
Nusantara 
Parahyangan 
2011 90,247% 3 
2012 90,365% 3 
2013 89,465% 3 
Bank 
Mutiara 
2011 81,882% 2 
2012 81,605% 2 
2013 87,952% 3 
Bank 
Kesawan 
2011 75,151% 2 
2012 89,929% 3 
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2013 113,834% 4 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank Bumi 
Arta 
2011 113,358% 4 
2012 80,070% 2 
2013 86,362% 3 
Bank 
Sinarmas 
2011 107,305% 4 
2012 104,270% 4 
2013 94,221% 3 
Bank of 
India 
Indonesia 
2011 98,652% 3 
2012 99,586% 3 
2013 96,866% 3 
Bank Artha 
Graha 
Internasional 
2011 84,128% 2 
2012 91,351% 3 
2013 95,525% 3 
Bank 
Mayapada 
2011 81,833% 3 
2012 80,458% 2 
2013 89,500% 3 
Bank OCBC 
NISP 
2011 85,976% 3 
2012 85,889% 3 
2013 92,967% 3 
Bank 
Saudara 
2011 89,196% 3 
2012 95,208% 3 
2013 102,180% 4 
Sumber: Data Diolah (2015) 
Penilaian tabel 7 diketahui bahwa Bank 
Ekonomi Raharja memiliki peringkat yang 
tertinggi dari pada bank umum swasta nasional 
devisa yang lain dengan perolehan rasio sebesar 
70,230% pada tahun 2011, tahun 2012 naik 
menjadi 88,552% dan 90,419% pada tahun 
berikutnya, walaupun perkembangan Bank 
Ekonomi Raharja menurun setiap tahunnya tetapi 
pengelolaan risiko likuiditas bank teersebut baik. 
Bank yang memiliki peringkat terendah yaitu Bank 
Agroniaga dengan memperoleh rasio pada tahun 
2011 sebesar 113,527% berada di peringkat 4, 
kemudian naik ke peringkat 3 pada tahun 2012 
dengan perolehan rasio sebesar 97,566% dan pada 
tahun 2013 peringkat yang diperoleh mengalami 
penurunan menjadi peringkat 5 dengan perolehan 
rasio sebesar 147,196%. Perubahan tingkat rasio 
maupun peringkat dipengaruhi oleh pengelolaan 
likuiditas bank dalam menangani kredit yang 
disalurkan kepada pihak ketiga terlalu besar serta 
tidak diimbangi dengan dana pihak ketiga yang 
masuk ke bank dalam bentuk simpanan, giro, 
ataupun tabungan. 
2. Rentabilitas 
a. Rasio ROA 
Tabel 8. Kesehatan Bank dengan Metode RBBR 
Berdasarkan Rasio ROA 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank 
Agroniaga 
2011 1,377% 2 
2012 1,369% 2 
2013 1,562% 1 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank 
Ekonomi 
Raharja 
2011 1,355% 2 
2012 0,998% 3 
2013 3,564% 1 
Bank 
Nusantara 
Parahyangan 
2011 1,549% 1 
2012 1,558% 1 
2013 1,560% 1 
Bank 
Mutiara 
2011 2,035% 1 
2012 1,016% 2 
2013 -7,466% 5 
Bank 
Kesawan 
2011 0,503% 3 
2012 -0,836% 5 
2013 0,065% 4 
Bank Bumi 
Arta 
2011 2,027% 1 
2012 2,403% 1 
2013 2,095% 1 
Bank 
Sinarmas 
2011 1,112% 1 
2012 1,795% 1 
2013 1,755% 1 
Bank of 
India 
Indonesia 
2011 3,536% 1 
2012 3,199% 1 
2013 3,568% 1 
Bank Artha 
Graha 
Internasional 
2011 0,694% 3 
2012 0,704% 3 
2013 1,407% 2 
Bank 
Mayapada 
2011 1,999% 1 
2012 2,332% 1 
2013 2,475% 1 
Bank OCBC 
NISP 
2011 1,829% 1 
2012 1,759% 1 
2013 1,732% 1 
Bank 
Saudara 
2011 2,924% 1 
2012 2,524% 1 
2013 2,151% 1 
Sumber: Data Diolah (2015) 
Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa bank 
umum swasta nasional devisa memiliki rasio rata-
rata diatas 1,25% sesuai dengan ketetapan BI untuk 
menunjukkan apabila bank sehat dalam rentabilitas 
berdasarkan rasio ROA. Bank yang memiliki 
perolehan rasio ROA dibawah 1,25% pada tahun 
2011-2013 secara berturut-turut yaitu Bank 
Kesawan dan Bank Artha Graha Internasional, 
sedangkan dari kedua bank tersebut yang 
memperoleh peringkat terendah tiga tahun 
berturut-turut yaitu Bank Kesawan dengan 
memperoleh rasio sebesar 0,503% pada tahun 2011 
dan berada pada peringkat 3, tahun 2012 rasio 
menurun menjadi -0,836% berada pada peringkat 
5, kemudian naik sebesar 0,065% pada tahun 
selanjutnya sehingga menaikkan peringkat menjadi 
peringkat 4. Rasio ROA menjadi negative (-) dalam 
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perhitungan dikarenakan bank tersebut mengalami 
kerugian dalam suatu periode, dari seluruh sampel 
penelitian ditemukan 2 bank yang mengalami 
kerugian yaitu Bank Kesawan pada tahun 2012, 
dan Bank Mutiara pada tahun 2013. 
 
b. Rasio NIM 
Tabel 9. Kesehatan Bank dengan Metode RBBR 
Berdasarkan Rasio NIM 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank 
Agroniaga 
2011 4,919% 1 
2012 5,360% 1 
2013 5,417% 1 
Bank 
Ekonomi 
Raharja 
2011 4,615% 1 
2012 4,428% 1 
2013 4,946% 1 
Bank 
Nusantara 
Parahyangan 
2011 5,647% 1 
2012 6,333% 1 
2013 5,529% 1 
Bank 
Mutiara 
2011 2,299% 2 
2012 3,678% 1 
2013 2,445% 2 
Bank 
Kesawan 
2011 6,364% 1 
2012 4,994% 1 
2013 3,344% 1 
Bank Bumi 
Arta 
2011 7,433% 1 
2012 9,317% 1 
2013 8,040% 1 
Bank 
Sinarmas 
2011 6,472% 1 
2012 7,275% 1 
2013 7,238% 1 
Bank of 
India 
Indonesia 
2011 6,357% 1 
2012 5,202% 1 
2013 5,404% 1 
Bank Artha 
Graha 
Internasional 
2011 3,887% 1 
2012 5,073% 1 
2013 5,750% 1 
Bank 
Mayapada 
2011 6,052% 1 
2012 5,852% 1 
2013 11,305% 1 
Bank OCBC 
NISP 
2011 4,863% 1 
2012 4,391% 1 
2013 4,198% 1 
Bank 
Saudara 
2011 9,036% 1 
2012 8,106% 1 
2013 7,647% 1 
Sumber: Data Diolah (2015) 
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan BUSN devisa dalam 
pengawasan termasuk dala predikat sangat sehat 
dengan rata-rata bank memperoleh peringkat 1 
serta rasio NIM berada pada diatas 3%, kecuali 
Bank Mutiara. Bank Mutiara memperoleh hasil 
perhitungan rasio pada tahun 2011 sebesar 2,299% 
dan 2,455% pada tahun 2013, walaupun dibawah 
3% tetapi Bank Mutiara masih berpredikat sehat 
karena rasio minimum sesuai dengan ketetapan BI 
sebesar 2% tetapi Bank Mutiara memiliki rasio 
terendah dari pada BUSN devisa lainnya. Rasio 
NIM tersebut didasarkan pada perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih yang didapatkan oleh 
bank dengan rata-rata total aset yang dimiliki bank. 
 
3. Permodalan 
Tabel 10. Kesehatan Bank dengan Metode 
RBBR Berdasarkan Rasio CAR 
Nama Bank Tahun Rasio Peringkat 
Bank 
Agroniaga 
2011 16,392% 1 
2012 14,800% 1 
2013 21,598% 1 
Bank 
Ekonomi 
Raharja 
2011 16,367% 1 
2012 14,214% 1 
2013 13,099% 1 
Bank 
Nusantara 
Parahyangan 
2011 13,446% 1 
2012 12,173% 1 
2013 15,749% 1 
Bank 
Mutiara 
2011 9,410% 3 
2012 10,090% 2 
2013 14,033% 1 
Bank 
Kesawan 
2011 46,487% 1 
2012 27,760% 1 
2013 18,731% 1 
Bank Bumi 
Arta 
2011 19,959% 1 
2012 19,183% 1 
2013 16,993% 1 
Bank 
Sinarmas 
2011 13,984% 1 
2012 18,087% 1 
2013 21,818% 1 
Bank of 
India 
Indonesia 
2011 23,191% 1 
2012 21,101% 1 
2013 15,277% 1 
Bank Artha 
Graha 
Internasional 
2011 12,551% 1 
2012 16,298% 1 
2013 15,755% 1 
Bank 
Mayapada 
2011 16,140% 1 
2012 10,929% 2 
2013 14,069% 1 
Bank OCBC 
NISP 
2011 13,749% 1 
2012 16,487% 1 
2013 19,283% 1 
Bank 
Saudara 
2011 13,385% 1 
2012 14,708% 1 
2013 13,082% 1 
Sumber: Data Diolah (2015) 
Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa 
bank umum swasta nasinal devisa dalam 
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pengawasan secara keseluruhan memperoleh rasio 
CAR diatas 8% sesuai kewajiban penyediaan 
modal minimum yang ditetapkan oleh BI. 
Perolehan rasio CAR diatas 8% tetapi tidak semua 
bank yang memperoleh peringkat 1, yaitu Bank 
Mayapada pada tahun 2012 yang memperoleh 
peringkat 2 dengan rasio 10,929% dan Bank 
Mutiara memperoleh peringkat 3 pada tahun 2011 
dengan rasio 9,410% kemudian tahun 2012 naik 
menjadi peringkat 2 dengan rasio 10,090%, 
perolehan tersebut menempatkan Bank Mutiara 
pada urutan terendah daripada perolehan peringkat 
bank umum swasta nasional devisa  dalam 
pengawasan lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 
uraian dan interpretasi data yang telah dilakukan 
peneliti terhadap 12 bank yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank untuk 
faktor profil risiko menggunakan rasio NPL 
dapat dikategorikan risiko kredit bank sangat 
baik, bank yang memiliki peringkat paling 
rendah dari tahun 2011-2013 adalah Bank 
Mutiara dengan memperoleh peringkat 2 secara 
konstan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 
2013. Rata-rata NPL secara keseluruhan 
dibawah 5%. Faktor profil risiko dengan 
menggunakan rasio LDR diketahui bahwa rata-
rata bank memiliki peringkat 3 dengan predikat 
cukup baik, bank yang memiliki peringkat 
paling baik dari tahun 2011-2013 adalah Bank 
Ekonomi Raharja dengan peringkat yang 
diperoleh lebih baik dari pada bank yang lain, 
sedangkan untuk bank yang memiliki peringkat 
paling rendah dari tahun 2011-2013 adalah 
Bank Agroniaga yang mendapatkan peringkat 
yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 
2. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank untuk 
faktor rentabilitas dengan rasio ROA dan NIM, 
diperoleh bahwa bank umum swasta nasional 
devisa dalam pengawasan tahun 2011-2013 
menunjukkan bahwa rata-rata bank dengan 
rasio ROA memiliki peringkat 1 dengan 
predikat sangat sehat. Bank yang memiliki 
peringkat paling baik terdapat 6 bank yaitu 
Bank Nusantara Parahyangan, Bank Bumi 
Arta, Bank of India Indonesia, Bank 
Mayapada, Bank OCBC NISP, dan Bank 
Saudara, sedangkan untuk bank yang 
memperoleh hasil terendah adalah Bank 
Kesawan dengan peringkat yang berfluktuasi 
dari tahun ke tahun serta rasio terndah dari bank 
lainnya. Faktor rentabilitas dengan rasio NIM 
menunjukkan bahwa rata-rata bank 
memperoleh hasil peringkat 1, kecuali Bank 
Mutiara pada tahun 2011 yang memperoleh 
peringkat 2, tetapi tahun-tahun selanjutnya naik 
menjadi peringkat 1. 
3. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank untuk 
faktor permodalan menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan bank umum swasta nasional 
devisa dalam pengawasan memiliki peringkat 1 
dengan predikat sangat sehat. Rata-rata bank 
tersebut yang tidak diikuti oleh Bank Mutiara, 
walaupun perkembangan yang menunjukkan 
kenaikan tetapi peringkat maupun rasio yang 
diperoleh lebih rendah dari bank lainnya. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan oleh peneliti adalah: 
1. Manajemen Bank Mutiara diharapkan untuk 
melakukan perbaikan pada faktor profil risiko 
dan rentabilitas, karena rasio NPL selama tahun 
2011-2013 walaupun beada diatas rasio 2% dan 
berpredikat baik, tetapi masih rendah dengan 
perolehan rasio bank umum swastas nasional 
devisa yang lain. Perolehan rasio LDR selama 
tahun 2011-2013 juga mengalami penurunan 
peringkat maupun pada rasio, seharusnya Bank 
Mutiara mengelola faktor kredit macet, kurang 
lancar, dan kredit diragukan diimbangi dengan 
faktor dana pihak ketiga agar dapat mengurangi 
risiko likuiditas. Rasio ROA pada Bank 
Mutiara pada tahun 2011-2013 terjadi 
penurunan dari tahun ke tahun, rasio terendah 
berada pada tahun 2013 yang memperoleh hasil 
rasio negatif, dikarenakan Bank Mutiara 
mengalami kerugian pada tahun tersebut. Bank 
yang juga mengalami kerugian adalah Bank 
Kesawan pada tahun 2012, tetapi manajemen 
Bank Kesawan dapat mengatasi persoalan 
tersebut dengan memperoleh laba pada tahun 
2013 dan mendapatkan peningkatan peringkat 
dalam rasio ROA. 
2. Penelitian ini hanya menilai 3 faktor yaitu 
faktor profil risiko pada risiko kredit dan risiko 
likuiditas, faktor rentabilitas, dan faktor 
permodalan. Hal tersebut dikarenakan fokus 
penelitian hanya sebatas laporan keuangan 
bank yang dipublikasikan sehingga peneliti 
belum dapat mengkompositkan tingkat 
kesehatan bank sesuai dengan peraturan BI. 
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 
memperluas penelitian sehingga dapat 
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melakukan pemeringkata komposit bank dengan 
menggunakan 4 faktor yang terdapat dalam RBBR. 
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